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RINGKASAN

Daerah penelitian berada di Sub DAS Kikim Kabupaten Lahat, Sumatera
Selatan. Adapun pengertian DAS (Daerah Aliran Sungai) merupakan suatu daerah
yang berfungsi sebagai tempat menerima air hujan, menampung, menyimpan serta
mengalirkan sungai utama menuju danau atau laut atau dengan kata lain merpakan
tempat sistem pengelolaan wilayah sungai. Dalam mengidentifikasi menggunakan
pendekatan geomorfologi terkhususnya dalam aspek morfogenesa, seperti teras
sungai, tanggul alam, dataran banjir, rawa belakang, kipas aluvial, dan delta yang
mana merupakan bentuk lahan dengan topografi datar. Dari hal tersebut maka
kawasan itu sering dan berpotensi tinggi akan akibat bencana banjir sesusai
dengan karakteristik banjir. Salah satu aspek dari geomorfologi yang menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya banjir yaitu dapat dilihat dari
morfometri karakteristik pada DAS tersebut, parameter morfometri dan juga tata
guna lahan apabila digabungkan dapat menganalisa bencana banjir dari suatu
daerah. Adapun dari kenampakan meander sungai yang berkelok yang terjadi
secara dinamis dan dipengaruhi oleh kemiringan lereng, penggunaan lahan serta
intensitas curah hujan yang turun dapat juga menjadi salah satu aspek terjadinya
banjir.  Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini  yaitu  untuk
mengidentifikasikan bagaimana kontrol geomorfologi terhadap terjadinya banjir
menggunakan metode Jaringan Bayesian pada Sub DAS Kikim. Dari hasil
penelitian didapatkan aspek geomorfologi yaitu berupa Channel Bar (CB),
Channel Irregular Meander (CIM), Perbukitan Agak Curam Denudasional (PAD),
Perbukitan Curam Denudasional (PCD), Dataran Banjir (DB). Kemudian,
memiliki aspek elevasi morfologi daerah penelitian berupa dataran dan perbukitan
rendah dengan hasil kemiringan lereng berupa datar hingga curam yang
didominasikan datar hingga landai. Adapun hasil dari analisis Jaringan Bayesian
didapatkan daerah yang mengalami risiko terjadinya banjir yaitu berada pada node
3 dengan nilai probabilitas terjadinya banjir sebesar 65,1% sedangkan pada node 2
memiliki nilai probabilitas sebesar 59,1 % dan node 1 memiliki nilai probabilitas
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scbesar 37,7 %. Schingga dapat dilakub an mitigasi bencana lebih dimad sumalian
pada node 3 atau yang didominasikan terletak pada Kecamatan Gumay Talang

Kata Kunci : Sub DAS Kikim, Geomorfologi, Metode Jaringan Baycsian. Banpir,

Netica.

Palembang, 3% Juli 2024
Menyetuju,
Pembimbing
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SUMMARY

GEOMORPHOLOGICAL CONTROL OF FLOOD RISK IN THE KIKIM SUB
WATERSHED USING THE BAYESIAN NETWORK METHOD IN LAHAT
DISTRICT, SOUTH SUMATRA

Scientific paper in the form of final assignment Reports,23 July 2024

Ivana Arum Difti, Supervised by Budhi Setiawan, S.T., M.T., Ph.D

Geomorphological Control Of Flood Risk In The Kikim Sub Watershed Using The
Bayesian Network Method In Lahat District, South Sumatra
XVIII + 58 Pages, 15 Table, 36 Pictures, 3 Appendix

SUMMARY

The research area is in the Kikim Sub-watershed, Lahat Regency, South Sumatra.
The definition of a DAS (River Watershed) is an area that functions as a place to
receive rain water, accommodate, store, and channel the main river to a lake or sea;
in other words, it is a place fora river area management system. The identification
uses a geomorphological approach, especially in morphogenesis, such as river
terraces, natural embankments, flood plains, back swamps, alluvial fans, deltas,
and land forms with flat topography. From this, the area frequently and has a high
potential for flooding according to the characteristics of floods. One aspect of
geomorphology, which is one of the factors influencing the occurrence of floods,
is that it can be seen from the morphometric characteristics of the watershed,
morphometric parameters, and land use when combined, can analyze flood
disasters in an area. The appearance of a winding river meander, which occurs
dynamically and is influenced by the slope, land use, and the intensity of rainfall,
can also be one aspect of flooding. This research aims to identify how
geomorphology controls the occurrence of flooding using the Bayesian Network
method in the Kikim Sub-watershed. From the research results, geomorphological
aspects were obtained, namely in the form of Channel Bar (CB), Channel
Irregular Meander (CIM), Slightly Steep Denudational Hills (PAD), Steep
Denudational Hills (PCD), Flood Plains (DB). Then, the morphological elevation
aspect of the research area is in the form of plains and low hills, with the resulting
slopes being flat to steep and predominantly flat to sloping. The results of the
Bayesian Network analysis show that the area experiencing the risk of flooding is
at node 3, with a probability value of flooding of 65.1%, node 2 has a probability
value of 59.1%, and node 1 has a probability value of 37.7%. %. So that disaster
mitigation can be maximized at node 3 or predominantly located in Gumay
Talang District.
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada pendahuluan ini menjelaskan mengenai beberapa hal yaitu latar
belakang dari skripsi yang dibuat dengan hasil dari interpretasi kondisi daerah dan
kondisi geologi yang telah dilakukan di daerah Lahat dan sekitarnya. Kemudian
menggambarkan tentang rumusan masalah, maksud dan tujuan dari pelaksanaan
penelitian serta batasan-batasan masalah dari penelitian ini. Pada bab ini juga
terdapat penjelasan mengenai lokasi dan ketersampaian daerah penelitian. Adapun
hasil kondisi yang dijumpai dilapangan diinterpretasikan berdasarkan data primer
(geologi regional daerah penelitian), data sekunder dan data citra.

1.1 Latar Belakang

Banjir sering terjadi di Indonesia yang disebabkan oleh curah hujan yang
tinggi sehingga menyebabkan sistem pengaliran air meliputi sungai, anak sungai
alami dan sistem saluran buatan tidak mampu menampung akumulasi dari air
hujan yang datang sehingga mengalami penguapan dan dapat mengakibatkan
banjir (Islam dkk., 2016). Menurut United Nations Office for Disaster Risk
Reduction (UNISDR, 2018) dari seluruh bencana yang ada di dunia, banjir
merupakan bencana alam yang sering terjadi dan banyak merenggut korban jiwa.

Banjir merupakan bencana alam yang harus sering diperhatikan karena bisa
berdampak kerugian besar pada daerah yang terdampak banjir. Banjir seringkali
terjadi terutama di daerah sekitar pinggiran sungai, terlebih lagi apabila pada
daerah tersebut mengalami perubahan cuaca yang ekstrem dan terjadi hujan secara
terus menerus sehingga menyebabkan kelimpahan permukaan air sungai
meningkat yang akan menyebabkan terjadinya bencana banjir.

Banjir sungai merupakan salah satu bencana alam yang sangat merusak dan
merugikan banyak hal, seperti korban jiwa serta harta benda yang ada. Semakin
meningkatnya pertumbuhan penduduk dan perubahan iklim secara terus menerus
menjadi salah satu aspek terjadinya banjir. Oleh karena itu, diperlukan analisa
untuk mengidentifikasi dan menilai seberapa besar potensi banjir yang akan
terjadi pada suatu DAS, sehingga dapat dilakukan mitigasi terlebih dahulu untuk
mengurangi kerugian seminimal mungkin.

Pada daerah penelitian, dilalui oleh Sub DAS Kikim yang berada diantara
Kecamatan Kikim Timur, Kecamatan Pseksu dan Kecamatan Gumay Talang
Kabupaten Lahat. Disepanjang aliran Sub DAS Kikim tersebut banyak
dimanfaatkan oleh masyarakat setempat sebagai tempat pemukiman. Namun,
dikarenakan beberapa faktor seperti perubahan iklim, kondisi geologi, anomali
geomorfik yang ada dan kondisi sungai menyebabkan sering kali terjadinya banjir
disekitar wilayah aliran Sub DAS Kikim. Menurut (Ari Septian, 2020) Faktor
terjadinya banjir yaitu terdapat faktor alam dan manusia, adapun faktor alam
seperti banjir yang mana apabila hujan turun berlebihan maka akan menyebabkan



banjir, kemudian faktor fisik dari DAS vyaitu dengan melihat bagaimana
kemampuan tanah dalam meresapkan air hujan, faktor lereng. Wilayah yang lebih
rentan yaitu seperti wilayah dekat sungai datar dan wiyah dengan drainase yang
buruk.

Adapun dilakukan penelitian ini, yaitu ditujukan dengan melihat potensi
banjir yang akan terjadi pada Sub DAS Kikim dan daerah mana yang lebih rentan
agar dapat menanggulangi potensi terjadinya banjir di masa yang akan datang
sehingga dapat mengurangi kerugian yang besar.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian kali ini yaitu

mengenai tentang aspek yang mempengaruhi terjadinya banjir pada daerah

penelitian. Berikut hal-hal yang akan dibahas yaitu :

1. Bagaimana pengaruh dari kontrol geomorfologi sungai terhadap risiko
terjadinya banjir ?

2. Seberapa besar pengaruh parameter yang digunakan dalam metode Jaringan
Bayesian dengan memperhitungkan risiko banjir pada daerah penelitian ?

3. Di mana daerah yang memiliki nilai risiko banjir lebih tinggi pada daerah
penelitian ?

1.3 Maksud dan Tujuan
Maksud dari penelitian ini yaitu untuk mengobservasi, menganalisis serta

mengidentifikasi bagaimana kondisi daerah penelitian dengan risiko akan

terjadinya banjir sehingga dapat dijadikan sebagai acuan dalam mitigasi risiko
banjir kedepannya. Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu sebagai
berikut :

1. Mengidentifikasi serta menganalisis kondisi daerah penelitian dari akan
potensi terjadinya banjir.

2. Melakukan perhitungan pemodelan bersyarat berdasarkan node-node dari Sub
DAS terkait untuk melihat serta mengukur risiko dan kerentanan akan
terjadinya banijir.

3. Mengetahui daerah yang memiliki nilai risiko banjir lebih tinggi pada daerah
penelitian sehingga dapat memberikan manfaat dari perencanaan dan
pengelolaan Sub DAS Kikim dalam mitigasi bencana banjir.

4. Menjadi salah satu literasi sebagai sumber informasi kepada pihak terkait
mengenai potensi-potensi akan terjadinya banjir pada daerah penelitian.

1.4 Batasan Masalah

Supaya penelitian ini memiliki ruang lingkup permasalahan yang lebih
sederhana, maka aspek penelitian mengacu pada batasan masalah yang telah
ditentukan yang mana yaitu :



1. Akuisisi data : Daerah Penelitian dengan Objek penelitian yaitu pada Sub
DAS Kikim yang terdiri dari Sub DAS Kikim dan Sub DAS Kikim Kecil.
Pengumpulan data yaitu untuk data primer merupakan hasil dari observasi
lapangan secara langsung pada daerah penelitian, dan mengumpulkan
beberapa data yang beradsal dari pemerintah pusat. Untuk data sekunder yaitu
berasal dari data CHIRPS, dan data citra landsat yang berasal dari USGS serta
data dari BBWS.

2. Analisis data : Mengolah data primer dan sekunder yang kemudian dihitung
dan dianalisis menggunakan metode Bayesian serta menganalisis bagaimana
faktor dari kontrol geomorfologi terhadap terjadinya banijir.

3. Sintesa : membangun model daerah banjir dari hasil analisis berupa peta
daerah risiko banjir serta peta kontrol geomorfologi.

1.5 Lokasi Ketersampaian Daerah

Lokasi penelitian terletak di Kecamatan Gumay Talang yang secara
administrasi berada pada Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan. Secara geografis
berada 48 M 320566 9586253 dan 48 M 329574 9577269. pada pembuatan peta.
Berjarak 229 KM dari Kota Palembang, atau dapat ditempuh dalam waktu sekitar
empat jam perjalanan darat melewati jalan nasional. Lokasi penelitian dapat
diakses dari dua jalur utama yaitu Desa Sugihwaras di bagian utara dan Desa
Muaracawang di bagian barat daerah penelitian yang dapat ditempuh dari Kota
Lahat dengan kendaraan roda empat hingga Desa Sugihwaras dengan estimasi
waktu tempuh 15 menit dan 25 menit menuju Desa Muaracawang melewati jalan
nasional.

Berikut merupakan Peta Ketersampaian Daerah dan Peta Administrasi :
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Gambar 1.1 Lokasi Ketersampaian Daerah Penelitian
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Gambar 1.2 Administrasi Daerah Penelitian
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